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Lemukutan Island in Bengkayang Regency has strong potential for
seaweed cultivation, yet its utilization remains suboptimal due to limited
technical knowledge, traditional practices, low value-added processing,
and weak financial management. This community service program
aimed to enhance farmers’ capacity through a multidisciplinary
approach covering agribusiness, management, and accounting. Using a
participatory method the program improved cultivation techniques,
business awareness, and financial recording practices. Results indicate
increased farmer knowledge and improved production practices,
although challenges such as market access, price stability, and
sustainability persist. Continuous collaboration among stakeholders is
essential to ensure long-term impact.

Pulau Lemukutan di Kabupaten Bengkayang memiliki potensi besar
dalam budidaya rumput laut, namun belum dimanfaatkan secara optimal
akibat keterbatasan pengetahuan teknis, praktik tradisional, rendahnya
nilai tambah, dan lemahnya pengelolaan keuangan. Program pengabdian
ini bertujuan meningkatkan kapasitas petani melalui pendekatan
multidisiplin meliputi agribisnis, manajemen, dan akuntansi. Metode
partisipatif yang digunakan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan
praktik produksi petani, meskipun masih terdapat kendala pada akses
pasar, stabilitas harga, dan keberlanjutan program. Kolaborasi
berkelanjutan antar pemangku kepentingan diperlukan  untuk
memastikan dampak jangka panjang.

PENDAHULUAN

Pulau Lemukutan di Kabupaten Bengkayang merupakan salah satu wilayah pesisir yang

memiliki potensi besar dalam pengembangan budidaya rumput laut. Dilihat dari kondisi geografis
dan kualitas perairan yang relatif baik menjadikan wilayah ini cocok untuk pengembangan
komoditas rumput laut sebagai sumber ekonomi masyarakat pesisir. Secara nasional, rumput laut
dikenal sebagai salah satu komoditas unggulan sektor kelautan dengan nilai ekonomi tinggi dan
peluang pasar yang luas, baik untuk kebutuhan pangan, industri, maupun kesehatan (Yasni dkk,
2023)

Meskipun memiliki potensi yang besar, pemanfaatan rumput laut di tingkat masyarakat
masih belum optimal. Banyak wilayah pesisir di Indonesia menghadapi kondisi serupa, di mana
sumber daya rumput laut melimpah, tetapi belum mampu dimaksimalkan sebagai sumber
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penghasilan utama masyarakat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya pengetahuan masyarakat
terhadap potensi ekonomi rumput laut serta kurangnya keterampilan dalam pengelolaannya (Putri
& Nugroho, 2021). Kondisi ini juga tercermin pada masyarakat Pulau Lemukutan, di mana
aktivitas budidaya masih bersifat tradisional dan belum terkelola secara produktif.

Permasalahan utama lainnya terletak pada aspek teknis budidaya. Banyak pembudidaya
belum memahami teknik yang tepat, seperti pemilihan metode budidaya, pengendalian hama, serta
manajemen pemeliharaan yang baik. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa Kketerbatasan
pengetahuan teknis menjadi faktor utama rendahnya produktivitas budidaya rumput laut, sehingga
diperlukan kegiatan edukasi dan pendampingan yang berkelanjutan (Nasrun et al., 2022). Selain
itu, tanpa penerapan teknik budidaya yang tepat, hasil panen cenderung tidak stabil dan kualitasnya
rendah (Maulana dkk., 2023).

Dari sisi ekonomi, permasalahan yang cukup krusial adalah rendahnya nilai tambah
produk. Sebagian besar masyarakat masih menjual rumput laut dalam bentuk mentah tanpa
pengolahan lebih lanjut. Padahal, pengembangan produk turunan seperti agar-agar, makanan
olahan, atau produk kesehatan dapat meningkatkan nilai ekonomi secara signifikan. Keterbatasan
pengetahuan dalam pengolahan dan pemasaran menjadi kendala utama dalam meningkatkan nilai
tambah tersebut (Risal dkk., 2019; Sari & Kurniawan, 2021).

Selain itu, kurangnya pendampingan dan pemberdayaan masyarakat juga menjadi faktor
penghambat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa meskipun budidaya rumput laut memiliki
potensi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat, manfaat tersebut tidak akan optimal tanpa
dukungan pengetahuan, teknologi, dan pendampingan yang memadai (Rahmawati & Prasetyo,
2020; Wahyuni & Arifin, 2019). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi sumber
daya alam dan kapasitas sumber daya manusia dalam mengelola usaha budidaya secara
berkelanjutan.

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa tantangan utama
dalam pengembangan budidaya rumput laut di Pulau Lemukutan tidak hanya terletak pada aspek
teknis, tetapi juga pada aspek kapasitas masyarakat dan pemanfaatan nilai ekonomi. Oleh karena
itu, diperlukan suatu pendekatan yang komprehensif melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang tidak hanya memberikan pelatihan teknis, tetapi juga mendorong pemberdayaan
dan peningkatan nilai tambah produk. Pendekatan partisipatif menjadi penting agar masyarakat
dapat terlibat aktif, sehingga hasil kegiatan tidak bersifat sementara, tetapi berkelanjutan.

PROSES KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan oleh tim dengan kolaborasi
multidisiplin dirancang agar permasalahan budidaya rumput laut di Pulau Lemukutan dapat
ditangani secara komprehensif, tidak hanya dari aspek produksi, tetapi juga manajemen usaha dan
pengelolaan keuangan.

Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, di mana masyarakat dilibatkan secara aktif
dalam setiap tahapan kegiatan. Hal ini penting agar transfer pengetahuan tidak hanya bersifat
teoritis, tetapi juga aplikatif dan berkelanjutan.

1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Masalah

Pada tahap awal, seluruh tim melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan
kelompok pembudidaya untuk mengidentifikasi aspek teknis budidaya (bibit, metode
tanam, kondisi lingkungan), menggali pola pengelolaan usaha, pemasaran, dan
kelembagaan kelompok dan menganalisis praktik pencatatan keuangan dan pengelolaan
biaya usaha. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa permasalahan utama meliputi teknik
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budidaya yang belum optimal, lemahnya manajemen usaha, serta belum adanya pencatatan
keuangan yang sistematis.

Tahap sosialisasi

Pada tahap ini, menyampaikan konsep pengembangan usaha berbasis kelompok.
Materi yang disampaikan meliputi Pentingnya perencanaan usaha, Penguatan kelembagaan
kelompok dan Strategi pemasaran sederhana. Sosialisasi ini bertujuan untuk membangun
mindset kewirausahaan masyarakat agar tidak hanya fokus pada produksi, tetapi juga pada
pengembangan usaha.

Tahap Pelatihan Teknis Budidaya

Pada tahap ini dengan fokus pada peningkatan produktivitas budidaya. Materi
pelatihan meliputi Pemilihan bibit unggul, Penentuan lokasi dan kedalaman tanam,
Penerapan metode budidaya (longline/rawai) dan Teknik pemeliharaan dan pengendalian
hama. Pendekatan ini penting karena peningkatan produktivitas sangat ditentukan oleh
ketepatan teknik budidaya.

Tahap Pelatihan Manajemen Usaha

Setelah masyarakat memahami teknik produksi, pelatihan lanjutan terkait
pengelolaan usaha, meliputi Perencanaan usaha sederhana, Pengelolaan produksi dan
distribusi, Strategi pemasaran hasil panen, Pengembangan nilai tambah produk. Tujuan
tahap ini adalah agar masyarakat mampu mengelola usaha budidaya secara lebih terstruktur
dan berorientasi pasar.

Tahap Pelatihan Pencatatan Keuangan

Materi yang diberikan meliputi Pencatatan sederhana (pemasukan dan
pengeluaran), Perhitungan biaya produksi, Penentuan harga jual, Perhitungan laba/rugi
usaha. Pelatihan ini sangat penting karena banyak pembudidaya belum mengetahui secara
pasti keuntungan usaha yang mereka jalankan.

PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pulau Lemukutan menunjukkan

bahwa pendekatan multidisiplin mampu memberikan dampak yang lebih komprehensif dalam

peningkatan usaha budidaya rumput laut. Integrasi antara aspek teknis, pengelolaan usaha, dan

pencatatan keuangan diharapkan dapat menjawab permasalahan yang sebelumnya dihadapi

masyarakat secara lebih menyeluruh.

Pelatihan teknik budidaya memberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap cara

masyarakat dalam mengelola usaha rumput laut. Sebelum kegiatan, sebagian besar pembudidaya
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masih menggunakan metode tradisional tanpa memperhatikan kualitas bibit, jarak tanam, dan
kedalaman perairan. Setelah dilakukan pelatihan, masyarakat mulai menerapkan teknik budidaya
yang lebih terstruktur. Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas pertumbuhan rumput laut dan
mengurangi risiko kegagalan panen. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa
penerapan teknik budidaya yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen

secara signifikan.

Gambar 1. Pengeringan rumput laut

nm %\,.‘"

Gambar 2. Rumput laut sebelum dikeringkan

16



Nur, dkk/ Peningkatan Usaha Budidaya Rumput Laut di Pulau Lemukutan...13-20

> —

Gambar 4. Sortasi dan pembersihan rumput laut
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Gambar 5. Pengumpulan Hasil Panen Rumput Laut

Kemudian kegiatan sosialisasi dan pelatihan memberikan perubahan pada pola pikir
masyarakat dalam mengelola usaha. Sebelumnya, kegiatan budidaya hanya dipandang sebagai
aktivitas produksi tanpa perencanaan usaha yang jelas. Setelah intervensi, masyarakat mulai
memahami pentingnya perencanaan usaha, pengelolaan kelompok, serta strategi pemasaran
sederhana. Perubahan ini menunjukkan adanya peningkatan kapasitas manajerial yang menjadi
kunci dalam keberlanjutan usaha. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa penguatan manajemen
usaha mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha masyarakat pesisir.

Sementara itu, pelatihan pencatatan keuangan sederhana memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap pemahaman masyarakat terkait kondisi keuangan usaha mereka. Sebelum
kegiatan, sebagian besar pembudidaya tidak melakukan pencatatan, sehingga tidak mengetahui
secara pasti biaya yang dikeluarkan maupun keuntungan yang diperoleh. Setelah pelatihan,
masyarakat mulai mampu melakukan pencatatan sederhana dan menghitung laba/rugi usaha.
Peningkatan literasi keuangan ini menjadi langkah awal dalam menciptakan usaha yang lebih
transparan dan terukur. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa pencatatan
keuangan sederhana dapat membantu pelaku usaha kecil dalam mengambil keputusan yang lebih
rasional

Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan, seperti
keterbatasan akses pasar, fluktuasi harga rumput laut, serta keberlanjutan pendampingan setelah
program selesai. Oleh karena itu, diperlukan sinergi lanjutan antara akademisi, pemerintah, dan
masyarakat untuk memastikan keberlanjutan program serta pengembangan usaha ke arah yang

lebih produktif dan bernilai tambah.
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KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Pulau Lemukutan menunjukkan bahwa
pendekatan multidisiplin yang mengintegrasikan aspek agribisnis, manajemen, dan akuntansi
efektif dalam meningkatkan kapasitas dan kinerja usaha budidaya rumput laut, ditandai dengan
perbaikan teknik budidaya, meningkatnya pemahaman pengelolaan usaha, serta mulai
diterapkannya pencatatan keuangan sederhana oleh masyarakat. Intervensi yang bersifat partisipatif
dan berbasis praktik mampu mendorong perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan dibandingkan
pendekatan teoritis semata. Namun demikian, keberlanjutan dampak program masih bergantung
pada penguatan akses pasar, stabilitas harga, dan kesinambungan pendampingan. Oleh karena itu,
disarankan adanya kolaborasi lanjutan antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan pelaku
usaha untuk memperluas akses pemasaran, mengembangkan produk bernilai tambah, serta
melakukan pendampingan berkelanjutan agar usaha budidaya rumput laut tidak hanya produktif,

tetapi juga mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara konsisten.
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